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ABSTRACT  
The elderly, defined as individuals aged 60 and above, often face challenges 
related to health, social, and economic factors that affect their quality of life. 
Programs such as Senior Schools and Senior Learning Spaces aim to support the 
physical, social, and mental health of the elderly through relevant educational 
activities. However, management and facility challenges required attention. The 
goal of this research was to enhance the management capacity of Senior Learning 
Spaces through training for partners in developing elderly learning programs and 
improving learning infrastructure. This research used a qualitative approach with 
Focus Group Discussions (FGD) and curriculum workshops at the Senior School of 
Yayasan Senior Madani Indonesia, Social Club Indonesia, from November 5-10, 
2024. The study involved 10 informants and aimed to design a curriculum relevant 
to the needs of the elderly. The outcome of this reasearch was a structured 
curriculum for senior schools, covering areas such as worship, health, Quran 
reading, and simple technology. This curriculum was relevant to the needs of the 
elderly and supported the goal of fostering healthy, independent, and productive 
seniors. 
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Pendahuluan 

Lansia didefinisikan sebagai individu yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Pada fase 
kehidupan ini, lansia sering menghadapi berbagai tantangan, baik dalam aspek sosial, 
ekonomi, maupun kesehatan. Seiring bertambahnya usia, fungsi organ tubuh mengalami 
penurunan, baik karena faktor alamiah maupun akibat dari berbagai penyakit. Kondisi ini 
dapat memengaruhi kualitas hidup lansia secara signifikan, terutama dalam hal kesehatan fisik 
dan mental [1], [2]. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2021, jumlah lansia di 
Indonesia diperkirakan mencapai 29,3 juta jiwa [3]. Jumlah ini diprediksi akan terus 
meningkat tajam, dengan perkiraan jumlah lansia mencapai 40 juta pada tahun 2025 dan 71,6 
juta pada tahun 2050 [3], [4]. Lansia sering mengalami penurunan status kesehatan yang 
memengaruhi kesejahteraan, seperti menurunnya kondisi fisik yang disertai timbulnya 
penyakit, penurunan fungsi tubuh, keseimbangan, serta risiko jatuh. Ketidakmampuan 
menjaga kondisi fisik sering berujung pada depresi dan penurunan kualitas hidup [5]. Oleh 
karena itu, upaya menjaga kesehatan lansia menjadi penting. Salah satu langkah strategis 
adalah dengan memberikan aktivitas positif yang mendukung kesehatan fisik dan sosial, 
sehingga lansia tetap aktif, mandiri, dan produktif [6], [7].  
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, konsep Sekolah Lansia hadir sebagai inovasi 
strategis yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran lansia 
dalam menjaga kesehatan serta kemandirian [8]. Sekolah Lansia merupakan konsep 
pendidikan informal sepanjang hayat yang mencakup aspek fisik, sosial, psikologis, ekonomi, 
dan spiritual. Selain sebagai sarana pembelajaran, Sekolah Lansia juga berfungsi sebagai 
wadah interaksi sosial yang mendukung lansia menjalani masa tua dengan lebih bermakna dan 
Sejahtera [8]. Interaksi sosial juga memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan lansia. 
Keterlibatan sosial dapat mencegah perasaan kesepian dan mendukung keberfungsian sosial 
lansia dalam masyarakat. Lansia yang aktif berinteraksi sosial lebih mampu mempertahankan 
kualitas hidup mereka [9]–[11]. 

Social Club Indonesia adalah organisasi non-profit yang berada di bawah naungan 
Yayasan Senior Madani Indonesia, dengan fokus pada penyediaan kegiatan dan program 
edukatif bagi lansia. Program utama dari Social Club Indonesia adalah Ruang Belajar Senior 
(RBS), yang dirancang untuk membantu lansia mempersiapkan masa tua dengan lebih baik, 
menjaga kesehatan mental dan fisik, serta tetap aktif dan produktif di masyarakat. Program ini 
mencakup berbagai pelatihan dan kegiatan yang meliputi topik seperti agama, kesehatan, 
olahraga, keterampilan hidup, dan seni. 

Namun, dalam pelaksanaannya, mitra pengelola Ruang Belajar Senior menghadapi 
sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, keragaman kebutuhan dan preferensi 
lansia, serta terbatasnya fasilitas pendukung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas pengelolaan Ruang Belajar Senior melalui pelatihan kepada mitra 
terkait pengembangan pembelajaran bagi lansia, serta peningkatan sarana dan prasarana 
pembelajaran guna mendukung kegiatan edukasi dan pelatihan yang lebih efektif. Hasil akhir 
yang diharapkan dari program pendampingan ini adalah tersusunnya kurikulum yang relevan 
dan sesuai dengan kebutuhan lansia, sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan 
program secara optimal. 

Metode 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti [12]. Dalam penelitian ini, dua teknik 
utama digunakan yaitu Focus Group Discussion (FGD) dan workshop penyusunan kurikulum. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Lansia Yayasan Senior Madani Indonesia, Social Club 
Indonesia pada tanggal 5  – 10 November 2024. Penelitian ini melibatkan 10 informan yang 
merupakan pengelola sekolah lansia. FGD dan workshop penyusunan kurikulum dilaksanakan 
sebanyak 5 kali untuk menggali pendapat, pengalaman, dan pandangan dari berbagai 
pemangku kepentingan yang terlibat dalam program Ruang Belajar Senior. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah merancang kurikulum yang relevan dengan kebutuhan lansia, yang 
mencakup aspek fisik, sosial, psikologis, ekonomi, dan spiritual, serta menggunakan metode 
pembelajaran yang interaktif dan menarik. Hasil dari FGD dan workshop ini akan dianalisis 
secara tematik untuk menyusun kurikulum yang dapat mendukung tercapainya tujuan 
program secara optimal. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan yang berfokus pada Pendampingan Pengelolaan Sekolah Lansia Menuju 
Lansia Sehat dan Mandiri menghasilkan perubahan signifikan dalam pengelolaan kurikulum 
sekolah lansia. Sebelum pendampingan dilakukan, sekolah lansia belum memiliki susunan 
kurikulum yang terstruktur dengan baik. Namun, setelah proses pendampingan, telah berhasil 
disusun kurikulum yang jelas dan terorganisasi untuk mendukung tujuan menciptakan lansia 
yang sehat dan mandiri. Berikut ini merupakan foto kegiatan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1.  Diskusi awal pendampingan dengan pengelola sekolah lansia 
 

Gambar 2.  Diskusi dengan pengelola sekolah lansia 
 
Struktur kurikulum yang dikembangkan terdiri dari beberapa bidang utama, yaitu: 

1. Bidang Ibadah: Memberikan pengetahuan dan praktik keagamaan untuk meningkatkan 
spiritualitas lansia. 

2. Bidang Kesehatan: Membahas topik kesehatan fisik dan mental untuk mendukung 
kebugaran dan kesejahteraan lansia.  

3. Bidang Baca Quran: Memfasilitasi pembelajaran membaca dan memahami Al-Qur'an 
sebagai bagian dari penguatan religiusitas.  

4. Bidang Teknologi Sederhana: Mengenalkan teknologi dasar untuk membantu lansia lebih 
mandiri dalam kegiatan sehari-hari. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  Rapat penyusunan kurikulum yang telah disusun 
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Pendidikan yang dirancang khusus untuk lansia dapat memberikan manfaat besar bagi 
kualitas hidup mereka. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan penelitian yang berhasil 
menghasilkan kurikulum sekolah lansia yang terstruktur. Kurikulum tersebut mencakup 
empat bidang utama: ibadah, kesehatan, baca Quran, dan teknologi sederhana. Bidang-bidang 
ini sangat relevan dengan kebutuhan lansia serta mendukung tercapainya tujuan mereka 
untuk menjadi sehat, mandiri, dan produktif. Studi terbaru menunjukkan bahwa program-
program pelatihan yang dirancang sesuai kurikumlum untuk lansia, secara efektif memenuhi 
kebutuhan mereka dengan meningkatkan kesehatan fisik, kesejahteraan mental, dan kepuasan 
hidup lansia [13], [14].  

Kurikulum yang menyeluruh dengan mata kuliah dasar, khusus, dan praktis ini 
menekankan partisipasi aktif serta pendekatan pemecahan masalah. Hal tersebut dapat 
meningkatkan integrasi sosial serta efektivitas pembelajaran bagi lansia [15]. Pembelajaran 
sepanjang hayat mendukung kemandirian lansia dengan memberi rasa pemberdayaan, 
memperbaiki kesehatan mental melalui interaksi sosial, dan membantu mereka mengelola 
tugas sehari-hari secara mandiri  [16].  

Partisipasi aktif dalam pendidikan membuat kehidupan lansia lebih produktif, 
meningkatkan kesehatan fisik, kejernihan mental, ketahanan emosional, dan pemenuhan 
spiritual [17], [18]. Aktivitas fisik yang tinggi dan perilaku menetap yang rendah berhubungan 
dengan peningkatan kemampuan lansia dalam menjalani kehidupan sehari-hari [19]. 
Partisipasi dalam pembelajaran seumur hidup juga berhubungan positif dengan kualitas hidup 
dan kesejahteraan lansia [20]. Partisipasi dalam pembelajaran seumur hidup juga 
berkontribusi pada kondisi emosional yang lebih positif dengan meningkatkan kepuasan 
pribadi dan rasa pencapaian. Lansia yang terlibat dalam pembelajaran sering melaporkan 
tingkat kepuasan dan kebahagiaan hidup yang lebih tinggi [20], [21].  

Interaksi sosial yang muncul dari partisipasi dalam kegiatan pendidikan juga berperan 
penting dalam mengatasi kesepian dan isolasi, yang merupakan tantangan umum yang 
dihadapi oleh para lansia. Terlibat dalam kegiatan kelompok seperti kelas atau lokakarya 
dapat meningkatkan rasa memiliki dan komunitas, yang selanjutnya meningkatkan 
kesejahteraan emosional [22]–[24].  Selain itu, partisipasi dalam pembelajaran seumur hidup 
juga mendorong hubungan sosial yang kuat di kalangan lansia. Melalui program pendidikan, 
para lansia dapat bertemu individu dengan minat yang sama, membangun persahabatan, serta 
mengembangkan jaringan pendukung yang penting bagi inklusi sosial mereka. Rasa 
kebersamaan ini berperan dalam mengurangi perasaan terisolasi dan meningkatkan kualitas 
hidup lansia secara keseluruhan [25]–[28]. Selain manfaat emosional, pembelajaran sepanjang 
hayat juga memberikan kesempatan untuk eksplorasi diri dan pertumbuhan pribadi. Lansia 
yang terlibat dalam pembelajaran sering merasakan peningkatan harga diri dan kepercayaan 
diri. Mereka dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman serta meninggalkan warisan 
berharga bagi generasi mendatang. Proses pembelajaran ini memberi rasa tujuan dan vitalitas 
baru, terutama selama masa pensiun [29]–[31]. 
 
Kesimpulan 

Pada penelitian ini diperoleh kurikulum sekolah lansia yang terstruktur, mencakup 
bidang ibadah, kesehatan, baca Quran, dan teknologi sederhana. Kurikulum ini relevan dengan 
kebutuhan lansia dan mendukung tercapainya tujuan lansia yang sehat, mandiri, dan 
produktif. Program ini menunjukkan efektivitas pendekatan pendampingan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah lansia. Selain itu program ini perlu diperluas 
ke wilayah lain dengan menyesuaikan kebutuhan lokal dan melibatkan berbagai pihak untuk 
keberlanjutan. Evaluasi dan monitoring secara berkala penting untuk menjaga relevansi 
kurikulum. Selain itu, pelatihan bagi fasilitator perlu ditingkatkan agar kualitas pendampingan 
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terus membaik, dan program ini dapat menjadi model bagi pengelolaan sekolah lansia di 
Indonesia. 
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